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SAATNYA BAGI ANARKIS 
UNTUK MENGANGKAT SENJATA

Kemalangan Besar
	 Ayo kita jujur: kini, konsep “radikal” telah beranjak 
jauh dari arti “revolusioner”, keduanya mirip kalkun dari 
T-rex. Pada suatu titik, Kaum Kiri berhenti menjadi ancaman 
dan hampir punah. Setelah hancurnya IWW pada tahun 30-
an dan kekuatan Buruh dilumpuhkan, juga setelah ALF-CIO 
mengecam komunis dan semangat revolusioner terkikis, 
satu-satunya jejak dari semangat yang sama, yang dulu mam-
pu menakut-nakuti kaisar dan presiden, sekarang hanya tera-
sa dalam asap yang memenuhi kamar tidur kosong di kampus 
atau dalam demonstrasi singkat di jalan-jalan yang sepi.. Pada 
dasarnya, gagasan Kaum Kiri tentang pembebasan manusia 
dari belenggu modal begitu banyak diburu di dunia fisik se-
hingga kembali ke dalam pikiran kita; seperti pemahat kayu 
Pileated Ivory, Kaum Kiri dianggap punah, Palu dan Arit ter-
lihat lebih seperti penemuan fosil dinosaurus daripada jenis 
pernyataan politik apapun.
	 Tapi zaman telah berubah.
	 Marah dengan tindakan Trump dan dikhianati oleh 
Demokrat, hantu radikalisme telah kembali seperti arwah 
gentayangan mengamuk yang bertekad untuk balas dendam. 
Generasi milenial lelah dengan kapitalisme namun “revolu-
si politik” Bernie gagal memberikan sesuatu yang berharga. 
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Kekerasan di luar kurikulum telah terbukti hanya sebagai 
metode yang efektif  untuk dijatuhi hukuman.
	 Ya, Kaum Kiri militan muncul begitu saja dari tanah 
seperti belalang semut di musim panas Florida, desisan dan 
suara yang perlahan berpadu menjadi paduan suara yang tak 
tergoyahkan. Tanda-tanda dari generasi sebelumnya masih 
tertinggal di sayap para militan baru yang basah. Black Bloc 
kembali tetapi kita masih bertarung atas protes, orang-orang 
yang bergandengan tangan di sekitar bangunan umumnya ha-
nya mengganggu dan tak guna sebagai blokade.
	 Para Anarkis dan Militan dari berbagai latar belakang 
telah menjadi tidak berdaya, membawa kita dalam situa-
si berbahaya yang tidak dihadapi di negara lain. Republikan 
memiliki dua kali lipat kemungkinan daripada Demokrat 
untuk menjadi anggota rumah tangga yang memiliki senja-
ta api dan sekitar enam dari sepuluh anggota rumah tangga 
yang memiliki senjata api (64%) mengatakan mereka “ser-
ing merasa bangga menjadi warga Amerika”; lebih dari sete- 
ngah dari seluruh persen dewasa Amerika memiliki sekitar 
3 persen senjata api; banyak senjata api yang relatif  murah 
untuk diproduksi secara khusus dilarang berdasarkan NFA 
dan Hughes Amendment, yang berdampak pada kelas peker-
ja dan mencegah mereka mendapatkan perlindungan diri.
Ini bukan Eropa, ini adalah Amerika Serikat sialan, sebuah 
kekuasaan feodal yang suram di mana orang bisa masuk ke 
Starbucks sialan dengan 30 butir peluru tembus zirah.
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	 Apa yang terjadi adalah jaringan hubungan yang rumit 
dengan implikasi gelap terlalu mengerikan untuk dipikirkan, 
ancaman tersembunyi dari para patriot kaya dan berkecu- 
kupan yang sepenuhnya bersenjata dan sangat mampu un-
tuk menghancurkan setiap kemajuan yang mungkin dicapai 
oleh gerakan revolusioner dalam beberapa hari. Mereka bisa 
tertawa melihat kerusuhan karena mereka tahu bahwa keti-
ka kondisi sulit, segala cara yang efektif  untuk membela 
diri berada sepenunya di genggaman tangan satu kelas 
dan satu ideologi.
	 Tidak ada hantu yang menggentayangi benua mana-
pun selain FAI dan bahkan itu hanya dalam perkemahan 
spontan kecil. Polisi dan Nazi sama saja (tapi saya mengula- 
ngi diri saya sendiri) telah menyerbu protes dan melanjutkan 
untuk memukuli siapa pun yang mereka suka karena mereka 
tidak menimbulkan ancaman bagi mereka yang melakukan 
pemukulan. Polisi masih ingin pulang ke rumah pada akhir 
hari; saat mereka dihadapkan dengan seseorang yang mampu 
menyebabkan bahaya yang lebih besar dari yang dapat mereka 
lakukan, mereka tiba-tiba menjadi negosiator dan penengah 
perdamaian. Ingatlah bahwa orang-orang di Malthur Wildlife 
Reserve diperlakukan seperti musuh yang terhormat karena 
mereka memiliki senjata otomatis penuh yang dapat memo-
tong babi dalam hitungan detik.
	 Ingat juga bahwa mereka semua dibebaskan oleh juri 
dan hampir tidak menjalani hukuman penjara.
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	 Bandingkan itu dengan protes di Standing Rock, di 
mana kekuatan negara secara harfiah telah meledakkan ta- 
ngan orang tanpa konsekuensi apa pun selain menerima doa. 
Kemah, sekarang hancur berantakan, sudah selesai. DAPL 
akan dibangun, rakyat telah gagal, dan yang mereka miliki 
adalah memar dan luka-luka.
	 Tapi bagaimana jika polisi tidak begitu bersemangat 
untuk merusak secara permanen para pengunjuk rasa, atau 
terburu-buru masuk ke kemah? Bagaimana jika mereka ta-
kut? Bagaimana jika Anarkisme dan Anti-Kapitalis benar-be-
nar sesuatu yang harus ditakuti lagi? Bagaimana jika perlawa-
nan dipersenjatai?

Tuhan yang Berdusta.
	 Protes modern, yang masih bertahan dari liberalisme, 
mengasumsikan beberapa hal:
•	 	 Para pemegang kekuasaan peduli dengan apa yang 

dikatakan oleh ternak mereka.
•	 	 Ada ilusi yang mengelilingi kita semua, itu disebut “hak 

asasi manusia” yang para pemegang kekuasaan merasa 
memiliki kewajiban moral untuk menghormatinya.

•	 	 Musuh dapat dipengaruhi atau disalahkan untuk 
menyerahkan semua kekuasaannya untuk membentuk 
persekutuan utopia besar yang melintasi seluruh dunia 
tanpa kekerasan.
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	 Ide-ide ini adalah hal yang konyol, beberapa fantasi 
agama yang lahir-mati dari tahun 1960-an yang ditarik dan 
dipertontonkan di setiap “demonstrasi” seolah-olah mere-
ka adalah anak Kristus yang dipenuhi tumbuhan patchouli 
(nilam) yang dikirim untuk menyembuhkan kita. Semua itu 
adalah kebohongan. Semuanya. Cukup tanyakan kepada 
siapa pun yang berkulit hitam.
	 Konsep-konsep ini tidak lebih dari fiksi yang ditanam- 
kan kepada Anda oleh Negara untuk menjaga Anda tetap 
patuh dan taat, dan telah diakui sebagai demikian satu abad 
yang lalu. Apakah bos peduli tentang makanan atau tempat 
tinggal pekerja yang mereka pecat? Apakah polisi memikirkan 
“hak” seseorang telah dilanggar ketika mereka memukulinya 
dengan tongkat atau menembak mereka tanpa ampun? Me- 
reka berteriak kepada Anda tentang non-kekerasan semen-
tara mereka mencuri hampir setiap uang yang Anda hasilkan 
dengan ancaman kekerasan dan kelaparan menggantung di 
atas Anda.
	 Hak adalah fiksi, hantu, dan semakin cepat Anda 
menyadari bahwa satu-satunya “hak” yang Anda miliki ada-
lah yang bersedia Anda tegakkan, semakin cepat Anda dapat 
bergabung dengan sisa planet ini dalam apa yang kami sebut 
kehidupan.
	 Enzo Martucci menulis: “Kebebasan individu ber- 
akhir di mana kekuatannya berakhir. Jika saya mau, dan kekua-
tan saya mengizinkan, saya bisa memerintah orang lain. Teta-
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pi dalam hal ini, kekuasaan yang dilakukan atas mereka bu-
kanlah otoritas karena mereka tidak terikat untuk mengakui 
dan menghormatinya. Sebenarnya, jika mereka memberon-
tak dan menggunakan kekuatan mereka untuk menghalangi 
upaya dominasi saya, maka semua orang akan tetap bebas 
tanpa ada yang mengancam untuk menguasai mereka.”
	 Anarkisme pada dasarnya telah bergantung pada pe-
maksaan: kita tidak akan bekerja kecuali jika Anda melakukan 
ini, kita tidak akan berhenti merusuh kecuali jika Anda mem-
beri kami ini.
	 Kita bisa menghalangi kekuasaan dengan banyak cara, 
dan Tuhan tahu para radikal telah belajar berbagai cara, na-
mun, tampaknya kita jarang mempertimbangkan gagasan 
untuk membuat dominasi menjadi sesuatu yang berbahaya. 
Saat kita berjalan di jalanan setiap hari, kita berharap bahwa 
kelemahan kita dihargai seolah-olah itu adalah kebajikan.
	 Kami memprotes hukum yang memungkinkan orang 
lain untuk menabrak kami dan memecahkan tengkorak kita 
di bawah seribu pon baja; kami memohon agar orang yang sama 
yang memukuli kami dengan tongkat akhirnya menghor-
mati kami; kami tidak menuntut martabat, kami merengek 
meminta izin untuk diperlakukan seolah-olah kami memiliki 
martabat.
	 Apakah ini Anarkisme yang kita inginkan, sebuah 
tradisi meminta untuk dianggap manusia daripada menun-
tutnya? Sebagian besar dari apa yang disebut sebagai “aksi 
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langsung” saat ini hanyalah meminta Musuh untuk menjadi 
penguasa yang lebih baik daripada membuat diri kita tidak 
dapat diperintah.
	 Taktik ini belum pernah berhasil dan gagasan bahwa 
setiap orang, yang dikelilingi oleh pria dan wanita kejam yang 
membela garis-garis khayalan yang dipahat dari jenazah ju-
taan orang, akan percaya kepada mereka lebih banyak me-
ngungkapkan kekuatan halusinasi massa daripada masalah 
politik.
	 Saat saya menulis ini, seorang polisi telah menarik sese- 
orang di luar jendela saya, lampu kedipnya seperti raungan 
yang hening bahwa dia telah menangkap mangsanya. Jika dia 
tidak menahan paksa korbannya, setidaknya dia akan meram-
poknya untuk membayar jaminan perlindungannya. Kami 
akan melintasinya, bahkan jika dia memukuli atau meninju 
wanita muda berambut pirang pasir ini karena kami terlalu 
lemah untuk hidup tanpanya.
	 Jika dia membunuhnya sekarang, apa yang akan terja-
di? Mengapa tidak? Apa yang akan dia rugikan? Apakah dia 
akan mempertaruhkan apa pun dengan menyebarkan pe-
mikirannya di tengah kerumunan neuron yang penuh dengan 
adrenalin? Tidak ada yang berani, termasuk dia sendiri atau 
komunitas di sekitarnya. Pikirannya akan tetap tidak terde- 
ngar, dan setelah protes usai, dia akan kembali ke rutinitas- 
nya.
	 Karena dia, dan seluruh departemennya tahu bahwa 
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mereka tidak memiliki apa-apa untuk ditakuti. Bahwa kita 
bergantung pada mereka.

Ambil SENJATA-MU dan Deklarasikan PERANG-MU
	 Saya katakan dengan jelas: seseorang yang bersenjata 
memiliki kendali atas diri mereka sendiri. Mereka tidak ha-
nya bisa mempertahankan diri mereka sendiri dan dengan 
demikian bebas dari “perlindungan” polisi tetapi juga dapat 
bergerak untuk menegakkan nilai-nilai mereka sendiri di 
dunia sekitar mereka. Ketika seorang polisi menyuruh Anda 
melepaskan baju yang dia anggap mengganggu (misalnya, 
kaos Black Lives Matter), Anda patuh karena ancaman ke-
kerasan dan satu kematian saja sudah cukup membuat Anda 
patuh. Anda tidak mempertimbangkan apakah Anda bisa 
mengalahkan polisi itu atau menjatuhkannya ke tanah karena 
Anda tahu tidak ada jumlah otot yang akan menghentikan 
peluru hollow point 9mm dari merobek wajah Anda seperti 
kemoterapi pada pasien kanker.
	 Tidak ada alasan mengapa Anarkis tidak bisa melaku-
kan hal yang sama.
	 Klansmen (sebutan untuk anggota KKK) merasa sa- 
ngat ketakutan saat melihat senjata yang terisi, Nazi tampak-
nya kurang cenderung memamerkan otot mereka ketika me- 
reka tahu sebuah senapan .357 siap untuk menghancurkan 
dalam 2 detik apa yang dibangun dalam 2 tahun. Menunjuk 
senjata pada seorang polisi adalah hukuman mati (kecuali jika 
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Anda orang kulit putih tentu saja), namun gagasan bahwa 
pertempuran bisa terjadi sering cukup untuk membuat mere-
ka berperilaku dengan baik.
	 Robert F. Williams adalah contoh klasik dari taktik ini 
dijalankan dalam tindakan.
	 “Robert F. Williams menjadi pemimpin cabang Mabel, NC 
dari NAACP dan mengorganisir milisi hitam untuk melawan Klan, 
yang sangat tidak disukai oleh kaum moderat dalam gerakan Hak-
Hak Sipil. Williams adalah seorang veteran Perang Dunia II dan 
membagikan keterampilan yang dia kumpulkan dengan rekan-rekan-
nya untuk melawan kekerasan dari Ku Klux Klan dan Dewan War-
ga Kulit Putih. Ini terbukti memiliki tingkat efektivitas yang cukup 
tinggi; dengan hanya bersenjata, milisi hitam mampu menakut-nakuti 
Klansmen untuk tidak beraksi.”
	 Ke mana POLITIK semacam itu pergi? Kapan kita 
mulai meminta sesuatu daripada mengambilnya? Mengapa 
kita membiarkan musuh menentukan apa yang dapat dite- 
rima bagi kita? Mengapa kita berkerumun bersama dalam 
kelemahan ketika kita bisa berdiri dengan bangga di bawah 
otoritas kita sendiri?
	 “Revolusi dan pemberontakan,” kata Max Stirner, “tidak 
boleh dilihat sebagai sinonim... Revolusi ditujukan untuk pengaturan 
baru; pemberontakan tidak lagi membiarkan diri kita diatur, tetapi 
untuk mengatur diri kita sendiri, dan tidak menaruh hara-
pan gemerlap pada ‘institusi.’”
	 Ketika kita mulai membuat diri kita sendiri menjadi 
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bebas, kita membuka jalan bagi kebebasan orang lain.
	 Senjata mungkin merupakan penyamarata besar: me- 
reka tidak harus mahal, mereka tidak harus mewah, dan me- 
reka dapat digunakan oleh orang sakit atau sehat, muda atau 
tua, oleh siapa pun jenis atau gendernya. Siapapun dapat 
menggunakannya untuk mengatur dunia di sekitarnya.
	 Senjata api adalah Anarkisme dalam tindakan, sebuah 
alat yang secara instan membebaskan Anda dari ketergantung- 
an pada otoritas hierarkis. ANDA dapat menolak peram-
pokan, ANDA dapat menghentikan pemerkosaan, ANDA 
dapat mencegah sampah rasialis bahkan menampakkan wa-
jahnya di lingkungan, baik secara individual maupun kolek-
tif; tidak ada otoritas yang terlibat, tidak ada panggilan 911 
atau infrastruktur yang harus dijaga, efektif  membuat Negara 
menjadi usang tanpa bergantung pada halusinasi “hak” atau 
“hukum” atau keyakinan agama bahwa “di dalam hati semua 
orang baik.”
	 Ketika menjadi jelas bahwa mengancam kehidupan 
seorang Anarkis dengan mengemudi mobil melalui protes 
atau menarik senjata di sebuah unjuk rasa menjadi poten-
sial mematikan, gangguan akan berakhir. Ketika polisi tahu 
bahwa mereka menghadapi risiko lebih dari sekedar liburan 
dua minggu yang dibayar ketika mereka mengamuk di suatu 
lingkungan, pelecehan akan berhenti. Ketika menjadi jelas 
bahwa seorang pemerkosa tidak akan hidup cukup lama un-
tuk memohon belas kasihan dari seorang hakim yang simpa-
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tik, patriarki akan mundur.
	 Setiap Anarkis dengan senjata di tangannya adalah 
Anarkisme yang menjadi nyata, sebuah kekuatan yang sangat 
kuat yang mampu meminta pertanggungjawaban dunia dan 
menuntut otonomi, dunia yang saat ini tersembunyi di balik 
dinding, pagar, lencana, dan seragam yang Anda dan saya te- 
lah bangun selama berabad-abad dengan tangan kosong kita 
hanya untuk dicuri dari kita oleh perintah “pasar” dan pemi-
lik yang memperlakukan kita seperti ternak!
	 Jadi, kawan-kawan, apakah kalian akan terus membi-
arkan mereka mencuri dari kalian? Apakah kalian akan ter-
us hidup sebagai kawanan yang damai dan pasifis? Apakah 
kalian akan terus membiarkan Negara dan borjuasi mencuri 
nilai, waktu, tubuh, dan nyawa kalian, sambil menebus ke- 
amanan kalian untuk ketaatan yang terus berlanjut?
	 Atau akan mulai mencuri kembali dari mereka, satu 
per satu... dengan senjata di tangan?
	 Jika Anda tidak dapat mencuri properti lain dari Ne- 
gara…setidaknya curilah kembali dirimu sendiri.



Suicide Circle adalah sebuah kolektif  pengarsipan  
naskah/teks/publikasi anti-otoritarian berbahasa Indo-
nesia, diterjemahkan/ditulis oleh individu dan kelom-

pok anarkis nusantara. Semua yang tersedia di sini gratis 
dan bebas untuk diperbanyak atau disebarluaskan.






